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20/10/2025 8:58:52 fathiyah dzahirah 2413031001 Karena persediaan berperan penting dalam menjaga kelancaran proses produksi dan distribusi. Pengelolaan yang baik membantu perusahaan menghindari kekurangan atau kelebihan stok, menekan biaya produksi, serta memastikan laporan keuangan mencerminkan kondisi sebenarnya.
Perusahaan dagang mencatat persediaan sebagai barang dagang (merchandise inventory) yang dibeli untuk dijual kembali.

Perusahaan manufaktur memiliki tiga jenis persediaan: bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi, karena melibatkan proses produksi sebelum penjualan.
Penurunan nilai persediaan dilakukan jika nilai realisasi neto (NRV) lebih rendah daripada biaya perolehan. Hal ini bertujuan agar nilai persediaan di laporan keuangan tidak melebihi jumlah yang dapat direalisasikan atau diperoleh kembali.

Komponen biaya persediaan meliputi:

1. Biaya pembelian (harga beli, bea impor, biaya angkut, pajak tidak dapat diklaim).
2. Biaya konversi (biaya tenaga kerja langsung dan overhead produksi).

Biaya lainnya yang diperlukan agar persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini, seperti biaya desain untuk pelanggan tertentu.

Tujuannya adalah untuk mencocokkan biaya dengan pendapatan (matching cost with revenue) secara wajar, menentukan nilai persediaan akhir dan beban pokok penjualan secara akurat, serta menyajikan laporan keuangan yang relevan dan andal bagi pengambilan keputusan.

20/10/2025 8:59:05 Resti Gustin 2413031020 Karena persediaan berperan penting dalam menjaga kelancaran proses produksi dan distribusi. Pengelolaan yang baik membantu perusahaan menghindari kekurangan atau kelebihan stok, menekan biaya produksi, serta memastikan laporan keuangan mencerminkan kondisi sebenarnya.
Perusahaan dagang mencatat persediaan sebagai barang dagang (merchandise inventory) yang dibeli untuk dijual kembali.

Perusahaan manufaktur memiliki tiga jenis persediaan: bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi, karena melibatkan proses produksi sebelum penjualan.
Penurunan nilai persediaan dilakukan jika nilai realisasi neto (NRV) lebih rendah daripada biaya perolehan. Hal ini bertujuan agar nilai persediaan di laporan keuangan tidak melebihi jumlah yang dapat direalisasikan atau diperoleh kembali.

-Biaya pembelian (harga beli, bea impor, biaya angkut, pajak tidak dapat diklaim).

-Biaya konversi (biaya tenaga kerja langsung dan overhead produksi).

-Biaya lainnya yang diperlukan agar persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini, seperti biaya desain untuk pelanggan tertentu.

Tujuannya adalah untuk mencocokkan biaya dengan pendapatan (matching cost with revenue) secara wajar, menentukan nilai persediaan akhir dan beban pokok penjualan secara akurat, serta menyajikan laporan keuangan yang relevan dan andal bagi pengambilan keputusan.

20/10/2025 8:59:05 Syifa Dwi Putriyani 2413031024 Karena persediaan berperan penting dalam menjaga kelancaran proses produksi dan distribusi. Pengelolaan yang baik membantu perusahaan menghindari kekurangan atau kelebihan stok, menekan biaya produksi, serta memastikan laporan keuangan mencerminkan kondisi sebenarnya.
Perusahaan dagang mencatat persediaan sebagai barang dagang (merchandise inventory) yang dibeli untuk dijual kembali.

Perusahaan manufaktur memiliki tiga jenis persediaan: bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi, karena melibatkan proses produksi sebelum penjualan.
Penurunan nilai persediaan dilakukan jika nilai realisasi neto (NRV) lebih rendah daripada biaya perolehan. Hal ini bertujuan agar nilai persediaan di laporan keuangan tidak melebihi jumlah yang dapat direalisasikan atau diperoleh kembali.

Komponen biaya persediaan meliputi:

Biaya pembelian (harga beli, bea impor, biaya angkut, pajak tidak dapat diklaim).

Biaya konversi (biaya tenaga kerja langsung dan overhead produksi).

Biaya lainnya yang diperlukan agar persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini, seperti biaya desain untuk pelanggan tertentu.

Tujuannya adalah untuk mencocokkan biaya dengan pendapatan (matching cost with revenue) secara wajar, menentukan nilai persediaan akhir dan beban pokok penjualan secara akurat, serta menyajikan laporan keuangan yang relevan dan andal bagi pengambilan keputusan.

20/10/2025 8:59:35 Susanti 2413031034

Karena persediaan berperan penting dalam menjaga kelancaran proses produksi dan distribusi. Pengelolaan yang baik membantu perusahaan menghindari kekurangan atau kelebihan stok, menekan biaya produksi, serta memastikan laporan keuangan mencerminkan kondisi sebenarnya.

Perusahaan dagang mencatat persediaan sebagai barang dagang (merchandise inventory) yang dibeli untuk dijual kembali.

Perusahaan manufaktur memiliki tiga jenis persediaan: bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi, karena melibatkan proses produksi sebelum penjualan.

Penurunan nilai persediaan dilakukan jika nilai realisasi neto (NRV) lebih rendah daripada biaya perolehan. Hal ini bertujuan agar nilai persediaan di laporan keuangan tidak melebihi jumlah yang dapat direalisasikan atau diperoleh kembali.

Komponen biaya persediaan meliputi:

Biaya pembelian (harga beli, bea impor, biaya angkut, pajak tidak dapat diklaim).

Biaya konversi (biaya tenaga kerja langsung dan overhead produksi).

Biaya lainnya yang diperlukan agar persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini, seperti biaya desain untuk pelanggan tertentu.

Tujuannya adalah untuk mencocokkan biaya dengan pendapatan (matching cost with revenue) secara wajar, menentukan nilai persediaan akhir dan beban pokok penjualan secara akurat, serta menyajikan laporan keuangan yang relevan dan andal bagi pengambilan keputusan.

20/10/2025 8:59:40 Mourien Ganesti 2413031013 Karena persediaan berperan penting dalam menjaga kelancaran proses produksi dan distribusi. Pengelolaan yang baik membantu perusahaan menghindari kekurangan atau kelebihan stok, menekan biaya produksi, serta memastikan laporan keuangan mencerminkan kondisi sebenarnya.Perusahaan dagang mencatat persediaan sebagai barang dagang (merchandise inventory) yang dibeli untuk dijual kembali. Perusahaan manufaktur memiliki tiga jenis persediaan: bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi, karena melibatkan proses produksi sebelum penjualan.Penurunan nilai persediaan dilakukan jika nilai realisasi neto (NRV) lebih rendah daripada biaya perolehan. Hal ini bertujuan agar nilai persediaan di laporan keuangan tidak melebihi jumlah yang dapat direalisasikan atau diperoleh kembali.

Komponen biaya persediaan meliputi:
1. Biaya pembelian (harga beli, bea impor, biaya angkut, pajak tidak dapat diklaim).
2. Biaya konversi (biaya tenaga kerja langsung dan overhead produksi).
3. Biaya lainnya yang diperlukan agar persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini, seperti biaya desain untuk pelanggan tertentu.

Tujuannya adalah untuk mencocokkan biaya dengan pendapatan (matching cost with revenue) secara wajar, menentukan nilai persediaan akhir dan beban pokok penjualan secara akurat, serta menyajikan laporan keuangan yang relevan dan andal bagi pengambilan keputusan.

20/10/2025 8:59:45 Nurida Elsa 2413031012 Karena persediaan berperan penting dalam menjaga kelancaran proses produksi dan distribusi. Pengelolaan yang baik membantu perusahaan menghindari kekurangan atau kelebihan stok, menekan biaya produksi, serta memastikan laporan keuangan mencerminkan kondisi sebenarnya.
Perusahaan dagang mencatat persediaan sebagai barang dagang (merchandise inventory) yang dibeli untuk dijual kembali.

Perusahaan manufaktur memiliki tiga jenis persediaan: bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi, karena melibatkan proses produksi sebelum penjualan.
Penurunan nilai persediaan dilakukan jika nilai realisasi neto (NRV) lebih rendah daripada biaya perolehan. Hal ini bertujuan agar nilai persediaan di laporan keuangan tidak melebihi jumlah yang dapat direalisasikan atau diperoleh kembali.

Biaya pembelian (harga beli, bea impor, biaya angkut, pajak tidak dapat diklaim).

Biaya konversi (biaya tenaga kerja langsung dan overhead produksi).

Biaya lainnya yang diperlukan agar persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini, seperti biaya desain untuk pelanggan tertentu.

Tujuannya adalah untuk mencocokkan biaya dengan pendapatan (matching cost with revenue) secara wajar, menentukan nilai persediaan akhir dan beban pokok penjualan secara akurat, serta menyajikan laporan keuangan yang relevan dan andal bagi pengambilan keputusan.

20/10/2025 8:59:53 Amara Gusti Kharisma 2413031033 Karena persediaan berperan penting dalam menjaga kelancaran proses produksi dan distribusi. Pengelolaan yang baik membantu perusahaan menghindari kekurangan atau kelebihan stok, menekan biaya produksi, serta memastikan laporan keuangan mencerminkan kondisi sebenarnya.
Perusahaan dagang mencatat persediaan sebagai barang dagang (merchandise inventory) yang dibeli untuk dijual kembali.

Perusahaan manufaktur memiliki tiga jenis persediaan: bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi, karena melibatkan proses produksi sebelum penjualan.
Penurunan nilai persediaan dilakukan jika nilai realisasi neto (NRV) lebih rendah daripada biaya perolehan. Hal ini bertujuan agar nilai persediaan di laporan keuangan tidak melebihi jumlah yang dapat direalisasikan atau diperoleh kembali.

Komponen biaya persediaan meliputi:

1. Biaya pembelian (harga beli, bea impor, biaya angkut, pajak tidak dapat diklaim).
2. Biaya konversi (biaya tenaga kerja langsung dan overhead produksi).
3. Biaya lainnya yang diperlukan agar persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini, seperti biaya desain untuk pelanggan tertentu.

Tujuannya adalah untuk mencocokkan biaya dengan pendapatan (matching cost with revenue) secara wajar, menentukan nilai persediaan akhir dan beban pokok penjualan secara akurat, serta menyajikan laporan keuangan yang relevan dan andal bagi pengambilan keputusan.

20/10/2025 8:59:58 Arnesta Az Zahra 2313031066 Karena persediaan berperan penting dalam menjaga kelancaran proses produksi dan distribusi. Pengelolaan yang baik membantu perusahaan menghindari kekurangan atau kelebihan stok, menekan biaya produksi, serta memastikan laporan keuangan mencerminkan kondisi sebenarnya.
Perusahaan dagang mencatat persediaan sebagai barang dagang (merchandise inventory) yang dibeli untuk dijual kembali.

Perusahaan manufaktur memiliki tiga jenis persediaan: bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi, karena melibatkan proses produksi sebelum penjualan.
Penurunan nilai persediaan dilakukan jika nilai realisasi neto (NRV) lebih rendah daripada biaya perolehan. Hal ini bertujuan agar nilai persediaan di laporan keuangan tidak melebihi jumlah yang dapat direalisasikan atau diperoleh kembali.

Komponen biaya persediaan meliputi:

Biaya pembelian (harga beli, bea impor, biaya angkut, pajak tidak dapat diklaim).

Biaya konversi (biaya tenaga kerja langsung dan overhead produksi).

Biaya lainnya yang diperlukan agar persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini, seperti biaya desain untuk pelanggan tertentu.

Tujuannya adalah untuk mencocokkan biaya dengan pendapatan (matching cost with revenue) secara wajar, menentukan nilai persediaan akhir dan beban pokok penjualan secara akurat, serta menyajikan laporan keuangan yang relevan dan andal bagi pengambilan keputusan.

20/10/2025 9:00:02 Eris Ana Dita 2413031017 Karena persediaan berperan penting dalam menjaga kelancaran proses produksi dan distribusi. Pengelolaan yang baik membantu perusahaan menghindari kekurangan atau kelebihan stok, menekan biaya produksi, serta memastikan laporan keuangan mencerminkan kondisi sebenarnya.
Perusahaan dagang mencatat persediaan sebagai barang dagang (merchandise inventory) yang dibeli untuk dijual kembali.

Perusahaan manufaktur memiliki tiga jenis persediaan: bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi, karena melibatkan proses produksi sebelum penjualan.
Penurunan nilai persediaan dilakukan jika nilai realisasi neto (NRV) lebih rendah daripada biaya perolehan. Hal ini bertujuan agar nilai persediaan di laporan keuangan tidak melebihi jumlah yang dapat direalisasikan atau diperoleh kembali.

Komponen biaya persediaan meliputi:

Biaya pembelian (harga beli, bea impor, biaya angkut, pajak tidak dapat diklaim).

Biaya konversi (biaya tenaga kerja langsung dan overhead produksi).

Biaya lainnya yang diperlukan agar persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini, seperti biaya desain untuk pelanggan tertentu.

Tujuannya adalah untuk mencocokkan biaya dengan pendapatan (matching cost with revenue) secara wajar, menentukan nilai persediaan akhir dan beban pokok penjualan secara akurat, serta menyajikan laporan keuangan yang relevan dan andal bagi pengambilan keputusan.

20/10/2025 9:00:04 Rahmi Taqiya Darmawanti 2413031006 Pengelolaan persediaan yang baik penting untuk memastikan ketersediaan barang, menghindari kelebihan maupun kekurangan stok, mengurangi biaya penyimpanan, dan meningkatkan efisiensi operasional serta profitabilitas perusahaan.
1. Perusahaan Dagang: Persediaan berupa barang jadi, diakui dengan harga pokok penjualan (HPP). Pembelian langsung barang siap jual.

2. Perusahaan Manufaktur: Persediaan berupa bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi. Memiliki proses produksi dan mengelola biaya produksi serta akuntansi biaya.
Penurunan nilai persediaan dilakukan ketika nilai realisasi bersih (NRV) lebih rendah dari biaya perolehan, sebagai bentuk penyesuaian agar laporan keuangan mencerminkan nilai yang sebenarnya.

1. Biaya pembelian: harga beli, bea impor, pajak tidak langsung, biaya pengangkutan, dan biaya lain yang langsung dan dapat diatribusikan.

2. Biaya konversi: biaya produksi termasuk tenaga kerja langsung dan overhead pabrik.

3. Biaya lain yang timbul sampai persediaan siap digunakan.

Metode FIFO, rata-rata tertimbang, dan identifikasi khusus bertujuan untuk menentukan nilai persediaan akhir dan biaya pokok penjualan secara akurat, serta mempengaruhi laba bersih dan posisi keuangan agar transparan dan sesuai standar akuntansi.

20/10/2025 9:00:04 Refamei Kudadiri 2413031014 Pengelolaan persediaan yang baik sangat penting untuk perusahaan karena dapat memastikan kelancaran operasi, meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Dengan persediaan yang dikelola dengan baik, perusahaan dapat menghindari kerugian akibat kelebihan atau kekurangan stok, menjaga arus kas tetap sehat, serta memiliki data yang akurat untuk memproyeksikan permintaan di masa depan. Perbedaan perlakuan persediaan antara perusahaan dagang dan manufaktur terletak pada jenis dan jumlah akun persediaan serta proses perhitungan Harga Pokok Penjualan (HPP). Perusahaan dagang hanya memiliki satu akun persediaan, yaitu barang dagangan, sedangkan perusahaan manufaktur memiliki tiga akun persediaan: bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi. Perusahaan manufaktur juga memperhitungkan biaya tenaga kerja langsung dan overhead pabrik dalam HPP-nya. Penurunan nilai persediaan (inventaris) harus dilakukan ketika nilai pasar atau nilai realisasi bersihnya (nilai jual dikurangi biaya penyelesaian dan penjualan) turun di bawah biaya perolehan yang tercatat di neraca. Ini adalah praktik akuntansi penting yang mengikuti prinsip konservatisme, yaitu mengakui kerugian segera setelah diketahui. Menurut PSAK 14, biaya persediaan meliputi biaya pembelian, biaya konversi, dan biaya lain yang timbul untuk membawa persediaan ke lokasi dan kondisi saat ini. Biaya pembelian meliputi harga beli, bea masuk, pajak terkait (kecuali yang dapat ditagih kembali), biaya pengangkutan, dan biaya penanganan, yang setelah dikurangi diskon pembelian. Biaya konversi mencakup biaya produksi langsung dan alokasi biaya overhead produksi (tetap dan variabel). Tujuan penerapan metode penilaian persediaan seperti FIFO, rata-rata tertimbang, dan identifikasi khusus dalam laporan keuangan adalah untuk menilai biaya persediaan secara akurat, menentukan harga pokok penjualan (HPP), dan menggambarkan posisi keuangan perusahaan yang sebenarnya. Masing-masing metode memiliki fokus yang berbeda: FIFO mengasumsikan barang yang pertama dibeli adalah yang pertama dijual, rata-rata tertimbang menyederhanakan perhitungan dengan menggunakan biaya rata-rata, dan identifikasi khusus cocok untuk barang unik dan bernilai tinggi. 

20/10/2025 9:00:13 Nasroh Aulia 2413031004 Pengelolaan persediaan yang baik penting karena berpengaruh langsung terhadap kelancaran operasi, efisiensi biaya, dan profitabilitas perusahaan. Dengan pengelolaan yang optimal, perusahaan dapat menghindari kelebihan atau kekurangan stok, menekan biaya penyimpanan, serta memastikan proses produksi dan penjualan berjalan tanpa hambatan. Selain itu, pengendalian persediaan yang baik membantu meningkatkan perputaran modal kerja dan mencegah terjadinya kerugian akibat barang rusak atau usang.Perusahaan dagang hanya memiliki satu jenis persediaan, yaitu barang dagangan siap jual, karena perusahaan ini membeli barang dari pemasok dan langsung menjualnya kembali tanpa proses produksi.
Sedangkan perusahaan manufaktur memiliki tiga jenis persediaan, yaitu bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi. Setiap jenis persediaan dicatat dan dinilai secara terpisah karena melalui tahapan produksi sebelum menjadi barang siap dijual.Penurunan nilai persediaan dilakukan ketika nilai realisasi bersih (NRV) lebih rendah daripada biaya perolehan. Kondisi ini biasanya terjadi karena kerusakan, keusangan, penurunan harga pasar, atau perubahan permintaan yang membuat barang tidak dapat dijual dengan harga normal. PSAK 14 mengharuskan perusahaan mengakui kerugian penurunan nilai agar nilai persediaan di laporan keuangan mencerminkan nilai yang sebenarnya dapat direalisasikan.

Menurut PSAK 14 (Persediaan), komponen biaya persediaan meliputi:
Biaya pembelian, seperti harga beli, bea masuk, dan biaya transportasi sampai ke gudang.
Biaya konversi, yaitu biaya langsung tenaga kerja dan overhead pabrik yang terkait dengan proses produksi.
Biaya lain yang timbul untuk membawa persediaan ke kondisi dan lokasi saat ini, misalnya biaya penanganan atau pengemasan.
Biaya yang tidak berkaitan langsung, seperti biaya administrasi umum dan penjualan, tidak termasuk dalam perhitungan biaya persediaan.

Tujuan penerapan metode penilaian persediaan adalah untuk menentukan nilai beban pokok penjualan (COGS) dan menetapkan nilai persediaan akhir secara konsisten dan andal.
Metode seperti FIFO, rata-rata tertimbang, dan identifikasi khusus membantu perusahaan menggambarkan kondisi ekonomi yang sebenarnya, meningkatkan keandalan laporan keuangan, serta mendukung pengambilan keputusan manajerial dan penilaian kinerja keuangan. Pemilihan metode yang tepat juga berpengaruh pada laba bersih dan nilai aset yang disajikan.

20/10/2025 9:00:15 Paulina Silaban 2413031016 Karena persediaan berperan penting dalam menjaga kelancaran proses produksi dan distribusi. Pengelolaan yang baik membantu perusahaan menghindari kekurangan atau kelebihan stok, menekan biaya produksi, serta memastikan laporan keuangan mencerminkan kondisi sebenarnya.
Perusahaan dagang mencatat persediaan sebagai barang dagang (merchandise inventory) yang dibeli untuk dijual kembali.

Perusahaan manufaktur memiliki tiga jenis persediaan: bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi, karena melibatkan proses produksi sebelum penjualan.
Penurunan nilai persediaan dilakukan jika nilai realisasi neto (NRV) lebih rendah daripada biaya perolehan. Hal ini bertujuan agar nilai persediaan di laporan keuangan tidak melebihi jumlah yang dapat direalisasikan atau diperoleh kembali.

Komponen biaya persediaan meliputi:
Biaya pembelian (harga beli, bea impor, biaya angkut, pajak tidak dapat diklaim).
Biaya konversi (biaya tenaga kerja langsung dan overhead produksi).
Biaya lainnya yang diperlukan agar persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini, seperti biaya desain untuk pelanggan tertentu.

Tujuannya adalah untuk mencocokkan biaya dengan pendapatan (matching cost with revenue) secara wajar, menentukan nilai persediaan akhir dan beban pokok penjualan secara akurat, serta menyajikan laporan keuangan yang relevan dan andal bagi pengambilan keputusan.

20/10/2025 9:00:16 Tiara Vita Loka 24130301022 Karena persediaan berperan penting dalam menjaga kelancaran proses produksi dan distribusi. Pengelolaan yang baik membantu perusahaan menghindari kekurangan atau kelebihan stok, menekan biaya produksi, serta memastikan laporan keuangan mencerminkan kondisi sebenarnya.Perusahaan dagang mencatat persediaan sebagai barang dagang (merchandise inventory) yang dibeli untuk dijual kembali.

Perusahaan manufaktur memiliki tiga jenis persediaan: bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi, karena melibatkan proses produksi sebelum penjualan.

Penurunan nilai persediaan dilakukan jika nilai realisasi neto (NRV) lebih rendah daripada biaya perolehan. Hal ini bertujuan agar nilai persediaan di laporan keuangan tidak melebihi jumlah yang dapat direalisasikan atau diperoleh kembali.

Komponen biaya persediaan meliputi:

- Biaya pembelian (harga beli, bea impor, biaya angkut, pajak tidak dapat diklaim).

- Biaya konversi (biaya tenaga kerja langsung dan overhead produksi).

- Biaya lainnya yang diperlukan agar persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini, seperti biaya desain untuk pelanggan tertentu.

Tujuannya adalah untuk mencocokkan biaya dengan pendapatan (matching cost with revenue) secara wajar, menentukan nilai persediaan akhir dan beban pokok penjualan secara akurat, serta menyajikan laporan keuangan yang relevan dan andal bagi pengambilan keputusan.

20/10/2025 9:00:20 Tantowi Jauhari 2413031008 Karena persediaan berperan penting dalam menjaga kelancaran proses produksi dan distribusi. Pengelolaan yang baik membantu perusahaan menghindari kekurangan atau kelebihan stok, menekan biaya produksi, serta memastikan laporan keuangan mencerminkan kondisi sebenarnya.Perusahaan dagang mencatat persediaan sebagai barang dagang (merchandise inventory) yang dibeli untuk dijual kembali.

Perusahaan manufaktur memiliki tiga jenis persediaan: bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi, karena melibatkan proses produksi sebelum penjualan.

Penurunan nilai persediaan dilakukan jika nilai realisasi neto (NRV) lebih rendah daripada biaya perolehan. Hal ini bertujuan agar nilai persediaan di laporan keuangan tidak melebihi jumlah yang dapat direalisasikan atau diperoleh kembali.

Komponen biaya persediaan meliputi:

Biaya pembelian (harga beli, bea impor, biaya angkut, pajak tidak dapat diklaim).

Biaya konversi (biaya tenaga kerja langsung dan overhead produksi).

Biaya lainnya yang diperlukan agar persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini, seperti biaya desain untuk pelanggan tertentu.

Jawaban:
Tujuannya adalah untuk mencocokkan biaya dengan pendapatan (matching cost with revenue) secara wajar, menentukan nilai persediaan akhir dan beban pokok penjualan secara akurat, serta menyajikan laporan keuangan yang relevan dan andal bagi pengambilan keputusan.

20/10/2025 9:00:26 Indag Rahma Alfiah 2413031015 Karena persediaan berperan penting dalam menjaga kelancaran proses produksi dan distribusi. Pengelolaan yang baik membantu perusahaan menghindari kekurangan atau kelebihan stok, menekan biaya produksi, serta memastikan laporan keuangan mencerminkan kondisi sebenarnya
Perusahaan dagang mencatat persediaan sebagai barang dagang (merchandise inventory) yang dibeli untuk dijual kembali.

Perusahaan manufaktur memiliki tiga jenis persediaan: bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi, karena melibatkan proses produksi sebelum penjualan.
Penurunan nilai persediaan dilakukan jika nilai realisasi neto (NRV) lebih rendah daripada biaya perolehan. Hal ini bertujuan agar nilai persediaan di laporan keuangan tidak melebihi jumlah yang dapat direalisasikan atau diperoleh kembali.

Komponen biaya persediaan meliputi:

Biaya pembelian (harga beli, bea impor, biaya angkut, pajak tidak dapat diklaim).

Biaya konversi (biaya tenaga kerja langsung dan overhead produksi).

Biaya lainnya yang diperlukan agar persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini, seperti biaya desain untuk pelanggan tertentu.

Tujuannya adalah untuk mencocokkan biaya dengan pendapatan (matching cost with revenue) secara wajar, menentukan nilai persediaan akhir dan beban pokok penjualan secara akurat, serta menyajikan laporan keuangan yang relevan dan andal bagi pengambilan keputusan.

20/10/2025 9:00:29 Eka Saryuni 2413031030 Karena persediaan berperan penting dalam menjaga kelancaran proses produksi dan distribusi. Pengelolaan yang baik membantu perusahaan menghindari kekurangan atau kelebihan stok, menekan biaya produksi, serta memastikan laporan keuangan mencerminkan kondisi sebenarnya.
Perusahaan dagang mencatat persediaan sebagai barang dagang (merchandise inventory) yang dibeli untuk dijual kembali.

Perusahaan manufaktur memiliki tiga jenis persediaan: bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi, karena melibatkan proses produksi sebelum penjualan.
Penurunan nilai persediaan dilakukan jika nilai realisasi neto (NRV) lebih rendah daripada biaya perolehan. Hal ini bertujuan agar nilai persediaan di laporan keuangan tidak melebihi jumlah yang dapat direalisasikan atau diperoleh kembali.

Komponen biaya persediaan meliputi:
Biaya pembelian (harga beli, bea impor, biaya angkut, pajak tidak dapat diklaim).
Biaya konversi (biaya tenaga kerja langsung dan overhead produksi).
Biaya lainnya yang diperlukan agar persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini, seperti biaya desain untuk pelanggan tertentu

Tujuannya adalah untuk mencocokkan biaya dengan pendapatan (matching cost with revenue) secara wajar, menentukan nilai persediaan akhir dan beban pokok penjualan secara akurat, serta menyajikan laporan keuangan yang relevan dan andal bagi pengambilan keputusan.

20/10/2025 9:00:37 Revie Nevilla Extin 2413031027 Pengelolaan persediaan yang baik sangat penting bagi perusahaan karena dapat membantu mengoptimalkan penggunaan sumber daya, mengurangi biaya penyimpanan, dan meningkatkan efisiensi operasional. Dengan pengelolaan persediaan yang efektif, perusahaan dapat menghindari kekurangan atau kelebihan stok, sehingga meningkatkan kepuasan pelanggan dengan ketersediaan produk yang tepat waktu. Selain itu, pengelolaan persediaan yang baik juga dapat membantu perusahaan meningkatkan profitabilitas dan meningkatkan keunggulan kompetitif di pasar.Perbedaan perlakuan persediaan antara perusahaan dagang dan perusahaan manufaktur terletak pada jenis dan proses pengelolaan persediaannya. Perusahaan dagang hanya memiliki persediaan barang jadi yang dibeli dari pemasok untuk dijual kembali kepada pelanggan. Sementara itu, perusahaan manufaktur memiliki tiga jenis persediaan, yaitu bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi. Proses pengelolaan persediaan di perusahaan manufaktur lebih kompleks karena melibatkan proses produksi yang mengubah bahan baku menjadi barang jadi. Oleh karena itu, perusahaan manufaktur perlu mengelola persediaan bahan baku, mengawasi proses produksi, dan mengelola persediaan barang jadi untuk memastikan ketersediaan produk yang memadai bagi pelanggan.Penurunan nilai persediaan harus dilakukan ketika nilai tercatat persediaan lebih tinggi daripada nilai realisasi bersihnya, seperti ketika persediaan rusak, usang, kadaluarsa, atau harga pasar turun. Dalam situasi seperti ini, perusahaan perlu melakukan penurunan nilai persediaan untuk mencerminkan nilai yang lebih realistis dan menghindari overstatement aset, sehingga laporan keuangan menjadi lebih akurat dan transparan.Menurut PSAK 14, biaya persediaan mencakup biaya pembelian, biaya konversi, dan biaya lainnya yang timbul agar persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini. Biaya pembelian meliputi harga beli, bea impor, pajak lainnya yang tidak dapat ditagih kembali, serta biaya pengangkutan dan penanganan. Biaya konversi mencakup biaya tenaga kerja langsung dan alokasi sistematis overhead produksi. Biaya lainnya yang terkait langsung dengan perolehan atau produksi persediaan juga dapat dimasukkan. Namun, biaya administrasi dan umum, biaya penjualan, serta biaya lainnya yang tidak terkait langsung dengan perolehan atau produksi persediaan tidak termasuk dalam biaya persediaan dan harus diakui sebagai beban pada periode terjadinya.Tujuan penerapan metode penilaian persediaan seperti FIFO, rata-rata tertimbang, dan identifikasi khusus dalam laporan keuangan adalah untuk menentukan nilai persediaan yang akurat dan sesuai dengan kondisi aktual perusahaan. Metode-metode ini membantu dalam mengalokasikan biaya persediaan secara sistematis dan konsisten, sehingga laporan keuangan dapat mencerminkan posisi keuangan perusahaan yang lebih akurat. Dengan demikian, metode penilaian persediaan ini membantu perusahaan dalam membuat keputusan bisnis yang lebih tepat dan memberikan informasi yang relevan bagi stakeholders.

20/10/2025 9:00:54 Davina Nur Ramadhani 2413031010 Karena persediaan berperan penting dalam menjaga kelancaran proses produksi dan distribusi. Pengelolaan yang baik membantu perusahaan menghindari kekurangan atau kelebihan stok, menekan biaya produksi, serta memastikan laporan keuangan mencerminkan kondisi sebenarnya.
Perusahaan dagang mencatat persediaan sebagai barang dagang (merchandise inventory) yang dibeli untuk dijual kembali.

Perusahaan manufaktur memiliki tiga jenis persediaan: bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi, karena melibatkan proses produksi sebelum penjualan.
Penurunan nilai persediaan dilakukan jika nilai realisasi neto (NRV) lebih rendah daripada biaya perolehan. Hal ini bertujuan agar nilai persediaan di laporan keuangan tidak melebihi jumlah yang dapat direalisasikan atau diperoleh kembali.

Komponen biaya persediaan meliputi:
Biaya pembelian (harga beli, bea impor, biaya angkut, pajak tidak dapat diklaim).

Biaya konversi (biaya tenaga kerja langsung dan overhead produksi).

Biaya lainnya yang diperlukan agar persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini, seperti biaya desain untuk pelanggan tertentu.

Tujuannya adalah untuk mencocokkan biaya dengan pendapatan (matching cost with revenue) secara wajar, menentukan nilai persediaan akhir dan beban pokok penjualan secara akurat, serta menyajikan laporan keuangan yang relevan dan andal bagi pengambilan keputusan.

20/10/2025 9:01:01 Ferin Oktavia Ramadani 2413031023 Karena persediaan berperan penting dalam menjaga kelancaran proses produksi dan distribusi. Pengelolaan yang baik membantu perusahaan menghindari kekurangan atau kelebihan stok, menekan biaya produksi, serta memastikan laporan keuangan mencerminkan kondisi sebenarnya
Perusahaan dagang mencatat persediaan sebagai barang dagang (merchandise inventory) yang dibeli untuk dijual kembali.

Perusahaan manufaktur memiliki tiga jenis persediaan: bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi, karena melibatkan proses produksi sebelum penjualan
Penurunan nilai persediaan dilakukan jika nilai realisasi neto (NRV) lebih rendah daripada biaya perolehan. Hal ini bertujuan agar nilai persediaan di laporan keuangan tidak melebihi jumlah yang dapat direalisasikan atau diperoleh kembali.

Komponen biaya persediaan meliputi:

Biaya pembelian (harga beli, bea impor, biaya angkut, pajak tidak dapat diklaim).

Biaya konversi (biaya tenaga kerja langsung dan overhead produksi).

Biaya lainnya yang diperlukan agar persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini, seperti biaya desain untuk pelanggan tertentu.

Tujuannya adalah untuk mencocokkan biaya dengan pendapatan (matching cost with revenue) secara wajar, menentukan nilai persediaan akhir dan beban pokok penjualan secara akurat, serta menyajikan laporan keuangan yang relevan dan andal bagi pengambilan keputusan

20/10/2025 9:01:04 Saskia Kanesa Dinia 2413031021 Pengelolaan persediaan yang baik sangat penting untuk perusahaan karena dapat memastikan kelancaran operasi, memenuhi permintaan pelanggan, mengurangi biaya, dan meningkatkan keuntungan. Dengan persediaan yang dikelola dengan benar, perusahaan dapat menghindari kerugian akibat kekurangan stok (kehilangan penjualan) atau kelebihan stok (biaya penyimpanan tinggi, risiko kerusakan/kedaluwarsa). Perbedaan utama terletak pada jenis persediaan yang dimiliki: perusahaan dagang hanya memiliki satu jenis persediaan, yaitu barang dagangan, sedangkan perusahaan manufaktur memiliki tiga jenis persediaan utama: bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi. Perusahaan dagang membeli dan menjual kembali barang tanpa mengubah bentuknya, sementara perusahaan manufaktur memproses bahan baku menjadi produk jadi melalui proses produksi. Penurunan nilai persediaan harus dilakukan ketika nilai realisasi bersihnya (NRV), yaitu perkiraan harga jual setelah dikurangi biaya penyelesaian dan penjualan, lebih rendah dari biaya perolehan persediaan tersebut. Hal ini terjadi karena berbagai faktor seperti keusangan, kerusakan, perubahan tren pasar, atau karena adanya pencurian atau kesalahan pencatatan. Menurut PSAK 14, biaya persediaan meliputi biaya pembelian, biaya konversi, dan biaya lain-lain yang timbul hingga persediaan berada dalam kondisi dan lokasi siap untuk dijual. Komponen biaya pembelian meliputi harga beli, bea impor, dan biaya pengangkutan. Sementara itu, biaya konversi mencakup biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead produksi, serta alokasi biaya produksi lainnya. 

Tujuan penerapan metode penilaian persediaan seperti FIFO, rata-rata tertimbang, dan identifikasi khusus adalah untuk:
1. Menghitung harga pokok penjualan (HPP) dan nilai persediaan akhir secara akurat.
2. Menyederhanakan perhitungan, terutama pada metode rata-rata tertimbang yang cocok untuk bisnis dengan banyak item serupa, sehingga tidak perlu melacak biaya setiap barang secara terpisah.
3. Membantu mengelola persediaan yang memiliki masa kedaluwarsa, terutama metode First-Expired, First-Out (FEFO) yang merupakan varian dari FIFO, guna mencegah kerugian akibat barang kedaluwarsa.
4. Memengaruhi laba kotor perusahaan, tergantung pada tren kenaikan atau penurunan harga.

20/10/2025 9:01:29 Nashita Shafiyah 2413031009 Pengelolaan persediaan yang baik penting karena membantu perusahaan menjaga keseimbangan antara stok dan kebutuhan. Dengan begitu, perusahaan bisa terhindar dari kekurangan atau kelebihan barang, menekan biaya, dan memastikan kegiatan usaha berjalan lancar.

Perbedaannya ada pada jenis dan tahap pengelolaan persediaan.
Perusahaan dagang hanya punya satu jenis persediaan, yaitu barang dagangan siap jual.
Sedangkan perusahaan manufaktur punya tiga jenis persediaan, yaitu:
1.Bahan baku (belum diolah),
2.Barang dalam proses (sedang diproduksi), dan
3.Barang jadi (siap dijual).

Jadi, perusahaan dagang hanya membeli untuk dijual lagi, sedangkan perusahaan manufaktur mengolah bahan baku menjadi produk jadi sebelum dijual.

Penurunan nilai persediaan harus dilakukan ketika nilai pasar atau nilai bersih yang dapat direalisasikan lebih rendah dari harga perolehan.

Artinya, kalau harga jual barang turun, barang rusak, usang, atau tidak laku lagi, maka nilai persediaan di pembukuan harus diturunkan agar sesuai dengan nilai sebenarnya yang bisa diterima perusahaan.

Menurut PSAK 14 (Persediaan), komponen biaya yang termasuk dalam perhitungan biaya persediaan meliputi:
1.Biaya pembelian → seperti harga beli, bea masuk, biaya pengangkutan, dan biaya lain yang langsung terkait dengan perolehan barang.
2.Biaya konversi → meliputi biaya tenaga kerja langsung dan overhead pabrik yang digunakan untuk mengubah bahan baku menjadi barang jadi.
3.Biaya lain-lain → biaya tambahan yang timbul untuk membawa persediaan ke kondisi dan lokasi saat ini, selama biaya tersebut masih relevan dengan produksi.

Jadi, yang dihitung hanyalah biaya yang berhubungan langsung dengan perolehan dan pengolahan persediaan.

Tujuan penerapan metode penilaian persediaan seperti FIFO, rata-rata tertimbang, dan identifikasi khusus adalah untuk menentukan nilai persediaan dan beban pokok penjualan secara tepat dan konsisten.

Dengan metode ini, perusahaan bisa menyajikan laporan keuangan yang lebih akurat, andal, dan mencerminkan kondisi sebenarnya, sehingga membantu dalam pengambilan keputusan, pengendalian biaya, dan penilaian kinerja keuangan perusahaan.

20/10/2025 9:01:29 Reyhta Putri Herdian 2413031035 Karena persediaan berperan penting dalam menjaga kelancaran proses produksi dan distribusi. Pengelolaan yang baik membantu perusahaan menghindari kekurangan atau kelebihan stok, menekan biaya produksi, serta memastikan laporan keuangan mencerminkan kondisi sebenarnya.
Perusahaan dagang mencatat persediaan sebagai barang dagang (merchandise inventory) yang dibeli untuk dijual kembali.

Perusahaan manufaktur memiliki tiga jenis persediaan: bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi, karena melibatkan proses produksi sebelum penjualan.
Penurunan nilai persediaan dilakukan jika nilai realisasi neto (NRV) lebih rendah daripada biaya perolehan. Hal ini bertujuan agar nilai persediaan di laporan keuangan tidak melebihi jumlah yang dapat direalisasikan atau diperoleh kembali.

4. Sebutkan komponen biaya yang termasuk dalam perhitungan biaya persediaan menurut PSAK 14!

Komponen biaya persediaan meliputi:

Biaya pembelian (harga beli, bea impor, biaya angkut, pajak tidak dapat diklaim).

Biaya konversi (biaya tenaga kerja langsung dan overhead produksi).

Biaya lainnya yang diperlukan agar persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini, seperti biaya desain untuk pelanggan tertentu.

Tujuannya adalah untuk mencocokkan biaya dengan pendapatan (matching cost with revenue) secara wajar, menentukan nilai persediaan akhir dan beban pokok penjualan secara akurat, serta menyajikan laporan keuangan yang relevan dan andal bagi pengambilan keputusan.

20/10/2025 9:01:45 Serly Natasa 2413031028 Pengelolaan persediaan yang baik sangat penting bagi perusahaan karena dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya, dan memastikan kelancaran proses bisnis secara keseluruhanPerbedaan perlakuan persediaan antara perusahaan dagang dan perusahaan manufaktur terletak pada jenis persediaan yang dikelola dan proses produksi. Perusahaan dagang hanya memiliki persediaan barang dagangan yang dibeli dalam bentuk jadi untuk dijual kembali tanpa proses produksi. Sedangkan perusahaan manufaktur memiliki persediaan yang lebih kompleks meliputi bahan baku, bahan pembantu, persediaan dalam proses produksi, dan barang jadi, karena mereka mengolah bahan mentah menjadi produk jadi. Selain itu, perusahaan manufaktur menerapkan akuntansi biaya untuk mengelola proses produksi, sedangkan perusahaan dagang tidakPenurunan nilai persediaan harus dilakukan ketika nilai tercatat persediaan melebihi nilai realisasi neto, yaitu estimasi harga jual dikurangi biaya penyelesaian dan biaya penjualan. Kondisi ini biasanya terjadi akibat kerusakan barang, persediaan yang usang, penurunan harga pasar, atau biaya untuk menyelesaikan dan menjual barang menjadi lebih tinggi sehingga nilai ekonomis persediaan turun. Dalam kondisi tersebut, penurunan nilai diakui sebagai beban kerugian pada laporan laba rugi agar mencerminkan nilai persediaan yang realistis sesuai standar akuntansi Menurut PSAK 14, komponen biaya yang termasuk dalam perhitungan biaya persediaan adalah biaya pembelian, biaya konversi, dan biaya lain yang timbul sampai persediaan berada dalam kondisi dan lokasi siap untuk dijual atau digunakan. Biaya pembelian mencakup harga beli, bea impor, pajak (kecuali yang dapat ditagih kembali), biaya pengangkutan, dan biaya penanganan. Biaya konversi meliputi biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead produksi tetap maupun variabel yang dialokasikan secara sistematis. Biaya lain bisa berupa biaya yang terkait langsung dengan membawa persediaan ke kondisi dan tempat saat iniTujuan penerapan metode penilaian persediaan seperti FIFO, rata-rata tertimbang, dan identifikasi khusus adalah untuk menentukan nilai persediaan akhir yang akurat dan wajar dalam laporan keuangan. Metode ini membantu mencerminkan biaya persediaan yang sebenarnya, mempengaruhi penentuan harga pokok penjualan, serta memberikan informasi keuangan yang transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, tujuan utamanya adalah untuk memastikan laporan keuangan mencerminkan posisi keuangan perusahaan secara objektif dan mendukung pengambilan keputusan manajerial yang tepat

20/10/2025 9:02:03 Alya Khoirun Nisa 2413031019 Pengelolaan persediaan yang baik penting karena menjaga keseimbangan antara ketersediaan barang dan biaya operasional. Dengan manajemen yang tepat, perusahaan dapat menghindari kelebihan atau kekurangan stok, memperlancar produksi, menghemat biaya, serta meningkatkan kepuasan pelanggan dan keuntungan.Perlakuan persediaan pada perusahaan dagang dan perusahaan manufaktur berbeda karena sifat kegiatan usahanya tidak sama. Perusahaan dagang hanya membeli barang jadi untuk dijual kembali, sehingga persediaannya terdiri dari barang dagangan siap jual. Sementara itu, perusahaan manufaktur memproduksi barang dari bahan mentah, sehingga memiliki tiga jenis persediaan, yaitu bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi. Perbedaan ini membuat pencatatan dan pengelolaan persediaan di perusahaan manufaktur lebih kompleks dibandingkan perusahaan dagang.Penurunan nilai persediaan harus dilakukan ketika nilai pasar atau nilai realisasi bersihnya lebih rendah daripada harga perolehannya. Kondisi ini biasanya terjadi karena kerusakan, keusangan, penurunan harga pasar, atau perubahan permintaan yang membuat barang tidak lagi bernilai seperti semula. Dengan melakukan penurunan nilai, perusahaan dapat mencatat nilai persediaan secara lebih realistis dan mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya.Menurut PSAK 14, komponen biaya yang termasuk dalam perhitungan biaya persediaan meliputi biaya pembelian, biaya konversi, dan biaya lain yang diperlukan untuk membawa persediaan ke kondisi dan lokasi saat ini. Biaya pembelian mencakup harga beli, bea masuk, dan biaya pengangkutan. Biaya konversi mencakup biaya tenaga kerja langsung serta overhead pabrik yang terkait dengan proses produksi. Semua biaya tersebut dihitung agar nilai persediaan yang dicatat mencerminkan total pengorbanan ekonomi yang dikeluarkan perusahaan.Tujuan penerapan metode penilaian persediaan seperti FIFO, rata-rata tertimbang, dan identifikasi khusus adalah untuk menentukan nilai persediaan dan harga pokok penjualan secara akurat dalam laporan keuangan. Metode ini membantu perusahaan mencerminkan kondisi ekonomi yang sebenarnya, menjaga konsistensi pelaporan, serta memudahkan perbandingan kinerja antarperiode. Selain itu, pemilihan metode yang tepat juga memengaruhi laba bersih dan posisi keuangan perusahaan, sehingga penting untuk memberikan gambaran yang wajar dan andal bagi pengguna laporan keuangan.

20/10/2025 9:02:03 Rahma Amelia 2413031026 Karena pengelolaan persediaan yang baik membantu perusahaan menghindari kelebihan atau kekurangan stok, menekan biaya, menjaga kelancaran produksi, dan memenuhi permintaan pelanggan tepat waktu.Perusahaan dagang hanya memiliki satu jenis persediaan, yaitu barang dagang untuk dijual kembali.
Sedangkan perusahaan manufaktur punya tiga jenis persediaan: bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi hasil produksi.Penurunan nilai persediaan harus dilakukan saat nilai realisasi bersih (harga jual dikurangi biaya) lebih rendah dari harga perolehannya, misalnya karena kerusakan, usang, atau penurunan harga pasar.

Menurut PSAK 14, komponen biaya persediaan meliputi:
1. Biaya pembelian (harga beli, ongkos angkut, bea masuk, dan biaya lain terkait).
2. Biaya konversi (biaya tenaga kerja langsung dan overhead produksi).
3. Biaya lain yang diperlukan untuk membawa persediaan ke kondisi dan lokasi saat ini.

Tujuannya adalah untuk mencocokkan biaya dengan pendapatan (matching cost with revenue) secara wajar, menentukan nilai persediaan akhir dan beban pokok penjualan secara akurat, serta menyajikan laporan keuangan yang relevan dan andal bagi pengambilan keputusan.

20/10/2025 9:02:06 Dera lediana 2413031032 Karena persediaan berperan penting dalam menjaga kelancaran proses produksi dan distribusi. Pengelolaan yang baik membantu perusahaan menghindari kekurangan atau kelebihan stok, menekan biaya produksi, serta memastikan laporan keuangan mencerminkan kondisi sebenarnya
Perusahaan dagang mencatat persediaan sebagai barang dagang (merchandise inventory) yang dibeli untuk dijual kembali.

Perusahaan manufaktur memiliki tiga jenis persediaan: bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi, karena melibatkan proses produksi sebelum penjualan.
Penurunan nilai persediaan dilakukan jika nilai realisasi neto (NRV) lebih rendah daripada biaya perolehan. Hal ini bertujuan agar nilai persediaan di laporan keuangan tidak melebihi jumlah yang dapat direalisasikan atau diperoleh kembali

Komponen biaya persediaan meliputi:

Biaya pembelian (harga beli, bea impor, biaya angkut, pajak tidak dapat diklaim).

Biaya konversi (biaya tenaga kerja langsung dan overhead produksi).

Biaya lainnya yang diperlukan agar persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini, seperti biaya desain untuk pelanggan tertentu

Tujuannya adalah untuk mencocokkan biaya dengan pendapatan (matching cost with revenue) secara wajar, menentukan nilai persediaan akhir dan beban pokok penjualan secara akurat, serta menyajikan laporan keuangan yang relevan dan andal bagi pengambilan keputusan.

20/10/2025 9:02:14 Laila Asia Somad 2413031005 pengelolaan persediaan yang baik menjaga keseimbangan antara ketersediaan barang dan biaya yang dikeluarkan, sehingga operasional perusahaan tetap efisien dan profitabilitas terjaga.Perusahaan dagang hanya mencatat satu jenis persediaan (barang dagang) karena tidak melakukan proses produksi, sedangkan perusahaan manufaktur mencatat tiga jenis persediaan (bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi) karena melalui tahap pengolahan barang.Penurunan nilai persediaan dilakukan saat nilai realisasi bersih lebih rendah dari biaya perolehan, biasanya karena penurunan harga pasar, kerusakan, usang, atau perubahan permintaan pasar.

Menurut PSAK 14, komponen biaya persediaan meliputi:
1. Biaya pembelian,
2. Biaya konversi, 
3. Biaya lain yang diperlukan untuk membawa persediaan ke kondisi dan lokasi sekarang.

Tujuan utama penerapan metode penilaian persediaan (FIFO, rata-rata tertimbang, dan identifikasi khusus) adalah untuk:
1. Menentukan HPP secara akurat,
2. Menilai persediaan akhir secara wajar,
3. Menyajikan laporan keuangan yang andal dan konsisten, serta
4. Mendukung pengambilan keputusan manajerial.
Dengan demikian, metode penilaian persediaan membantu perusahaan mencerminkan kondisi ekonomi yang sebenarnya dan menjaga keandalan informasi akuntansi.



Timestamp Nama NPM 1. Mengapa pengelolaan persediaan yang baik penting bagi perusahaan?2. Jelaskan perbedaan perlakuan persediaan antara perusahaan dagang dan perusahaan manufaktur!3. Dalam kondisi apa penurunan nilai persediaan harus dilakukan?4. Sebutkan komponen biaya yang termasuk dalam perhitungan biaya persediaan menurut PSAK 14!5. Apa tujuan penerapan metode penilaian persediaan seperti FIFO, rata-rata tertimbang, dan identifikasi khusus dalam laporan keuangan?

20/10/2025 9:02:19 Muhammad Arifin Ilham 2413031003 Karena persediaan berperan penting dalam menjaga kelancaran proses produksi dan distribusi. Pengelolaan yang baik membantu perusahaan menghindari kekurangan atau kelebihan stok, menekan biaya produksi, serta memastikan laporan keuangan mencerminkan kondisi sebenarnya.
Perusahaan dagang mencatat persediaan sebagai barang dagang (merchandise inventory) yang dibeli untuk dijual kembali.

Perusahaan manufaktur memiliki tiga jenis persediaan: bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi, karena melibatkan proses produksi sebelum penjualan.
Penurunan nilai persediaan dilakukan jika nilai realisasi neto (NRV) lebih rendah daripada biaya perolehan. Hal ini bertujuan agar nilai persediaan di laporan keuangan tidak melebihi jumlah yang dapat direalisasikan atau diperoleh kembali.

Komponen biaya persediaan meliputi:

Biaya pembelian (harga beli, bea impor, biaya angkut, pajak tidak dapat diklaim).

Biaya konversi (biaya tenaga kerja langsung dan overhead produksi).

Biaya lainnya yang diperlukan agar persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini, seperti biaya desain untuk pelanggan tertentu.

Tujuannya adalah untuk mencocokkan biaya dengan pendapatan (matching cost with revenue) secara wajar, menentukan nilai persediaan akhir dan beban pokok penjualan secara akurat, serta menyajikan laporan keuangan yang relevan dan andal bagi pengambilan keputusan.

20/10/2025 9:02:41 TRIASWARI AYUNANDINI 2413031029 Pengelolaan persediaan yang baik sangat krusial karena berperan sebagai penyeimbang operasional, memastikan kelancaran proses produksi dan distribusi tanpa terhenti oleh kekurangan stok, sekaligus mencegah biaya tinggi akibat kelebihan stok yang tidak perlu. Pengelolaan yang efektif secara langsung menekan biaya operasional dan penyimpanan, serta menjamin bahwa nilai persediaan yang dilaporkan dalam laporan keuangan—dan karenanya laba yang dihasilkan—adalah representasi akurat dari kondisi aset dan biaya perusahaan yang sebenarnya, mendukung pengambilan keputusan yang solid.Perbedaan utama terletak pada sifat dan jumlah jenis persediaan yang dicatat. Perusahaan dagang hanya memiliki satu jenis persediaan, yaitu barang dagang (merchandise inventory), yang dibeli dalam kondisi siap jual untuk dijual kembali tanpa pengolahan lebih lanjut. Sebaliknya, perusahaan manufaktur harus mencatat tiga kategori persediaan karena adanya proses produksi: bahan baku (material mentah), barang dalam proses (produk yang belum selesai), dan barang jadi (produk akhir yang siap dijual), yang mencerminkan tahapan konversi dari input hingga output.Penurunan nilai persediaan (ditulis ke bawah) harus dilakukan berdasarkan prinsip kehati-hatian (konservatisme) ketika Nilai Realisasi Neto (NRV) persediaan, yaitu estimasi harga jual dikurangi biaya penyelesaian dan penjualan, berada lebih rendah dari biaya perolehan (harga beli atau produksi) awalnya. Hal ini diwajibkan untuk memastikan bahwa nilai persediaan yang dicatat dalam laporan posisi keuangan tidak dilebih-lebihkan dan tidak melebihi jumlah yang diyakini dapat diperoleh kembali melalui penjualan, sehingga menyajikan nilai aset secara jujur dan realistik.Menurut PSAK 14, total biaya persediaan terdiri dari tiga komponen utama: Biaya Pembelian, yang mencakup harga beli, bea impor, pajak tidak dapat diklaim, serta biaya angkut dan penanganan; Biaya Konversi, yang meliputi biaya tenaga kerja langsung dan alokasi overhead produksi yang terjadi untuk mengubah bahan baku menjadi barang jadi; dan Biaya Lain-Lain, yaitu semua pengeluaran yang diperlukan agar persediaan berada pada kondisi dan lokasi saat ini, seperti biaya desain khusus untuk pesanan pelanggan.Tujuan utama dari penerapan metode penilaian persediaan (seperti FIFO, rata-rata tertimbang, dll.) adalah untuk mencapai pencocokan biaya dengan pendapatan (matching cost with revenue) secara wajar, yang berarti biaya persediaan yang diakui sebagai Beban Pokok Penjualan (BPP) harus sesuai dengan pendapatan yang dihasilkan dari penjualan tersebut. Dengan demikian, metode ini berfungsi untuk menentukan nilai Persediaan Akhir dan BPP secara akurat, memastikan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan adalah relevan dan andal untuk membantu manajemen dan pihak luar dalam membuat keputusan ekonomi.

20/10/2025 9:03:22 Vina Nailatul Izza 2413031007 Karena persediaan berperan penting dalam menjaga kelancaran proses produksi dan distribusi. Pengelolaan yang baik membantu perusahaan menghindari kekurangan atau kelebihan stok, menekan biaya produksi, serta memastikan laporan keuangan mencerminkan kondisi sebenarnya.Perusahaan dagang mencatat persediaan sebagai barang dagang (merchandise inventory) yang dibeli untuk dijual kembali.
Perusahaan manufaktur memiliki tiga jenis persediaan: bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi, karena melibatkan proses produksi sebelum penjualan.Penurunan nilai persediaan dilakukan jika nilai realisasi neto (NRV) lebih rendah daripada biaya perolehan. Hal ini bertujuan agar nilai persediaan di laporan keuangan tidak melebihi jumlah yang dapat direalisasikan atau diperoleh kembali.

4. Sebutkan komponen biaya yang termasuk dalam perhitungan biaya persediaan menurut PSAK 14!

Biaya pembelian (harga beli, bea impor, biaya angkut, pajak tidak dapat diklaim).
Biaya konversi (biaya tenaga kerja langsung dan overhead produksi).
Biaya lainnya yang diperlukan agar persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini, seperti biaya desain untuk pelanggan tertentu.

:
Tujuannya adalah untuk mencocokkan biaya dengan pendapatan (matching cost with revenue) secara wajar, menentukan nilai persediaan akhir dan beban pokok penjualan secara akurat, serta menyajikan laporan keuangan yang relevan dan andal bagi pengambilan keputusan.

20/10/2025 9:04:17 ALYA NURANI 2413031025 Jawaban:
Karena persediaan berperan penting dalam menjaga kelancaran proses produksi dan distribusi. Pengelolaan yang baik membantu perusahaan menghindari kekurangan atau kelebihan stok, menekan biaya produksi, serta memastikan laporan keuangan mencerminkan kondisi sebenarnya.

Perusahaan dagang mencatat persediaan sebagai barang dagang (merchandise inventory) yang dibeli untuk dijual kembali.

Perusahaan manufaktur memiliki tiga jenis persediaan: bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi, karena melibatkan proses produksi sebelum penjualan.
Jawaban:
Penurunan nilai persediaan dilakukan jika nilai realisasi neto (NRV) lebih rendah daripada biaya perolehan. Hal ini bertujuan agar nilai persediaan di laporan keuangan tidak melebihi jumlah yang dapat direalisasikan atau diperoleh kembali.

Komponen biaya persediaan meliputi:

Biaya pembelian (harga beli, bea impor, biaya angkut, pajak tidak dapat diklaim).

Biaya konversi (biaya tenaga kerja langsung dan overhead produksi).

Biaya lainnya yang diperlukan agar persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini, seperti biaya desain untuk pelanggan tertentu.

Jawaban:
Tujuannya adalah untuk mencocokkan biaya dengan pendapatan (matching cost with revenue) secara wajar, menentukan nilai persediaan akhir dan beban pokok penjualan secara akurat, serta menyajikan laporan keuangan yang relevan dan andal bagi pengambilan keputusan.


